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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar 
matematika siswa SD kelas V pada materi pokok pecahan 
(pecahan senilai) menggunakan media kartu domino. Bentuk 
penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK), 
menggunakan media kartu domino bilangan di kelas V SDN 
013 Tampan Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru 
dengan jumlah siswa 40 orang. Tindakan ini dilakukan bulan 
Maret 2017. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya 
peningkatan pada aktivitas guru dan siswa selama proses 
pembelajaran serta rata-rata nilai siswa pada UH I siklus I 
adalah 64 sehingga UH I Siklus I mengalami peningkatan gain 
yaitu 0,35 dengan kategori sedang. Selanjutnya pada UH II 
Siklus II nilai rata-rata siswa meningkat kembali menjadi 
79,63 dengan peningkatan gain tetap dengan kategori sedang 
dengan nilai 0,43 dan secara klasikal siswa telah tuntas 
dengan persentase 87,5%. Dengan demikian, penggunaan 
media kartu domino bilangan dapat meningkatkan hasil 
belajar matematika siswa kelas V SD. 
Kata Kunci: 
Media, Kartu Domino, 
Hasil Belajar 
Abstract 
Keywords: This study aims to improve the results of learning mathematics 
of elementary school students of class V on the subject matter 
of fractional (fractional worth). The form of this research is 
Classroom Action Research (PTK), using the domino card 
number in the class V SDN 013 Tampan Marpoyan Damai 
District Pekanbaru with the number of students 40 people. This 
action was conducted in March 2017. The results of this study 
indicate an increase in the activity of teachers and students 
during the learning process and the average value of students 
in UH I cycle I is 64 so that UH I Cycle I experienced an 
Media, Domino Card, 
Learning Outcome 
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increase in the gain of 0.35 in the medium category. 
Furthermore, in UH II Cycle II, the average value of students 
increased again to 79.63 with a fixed gain increase in the 
medium category with a value of 0.43 and the classical student 
has been completed with the percentage of 87.5%. Thus, the 
use of domino number card media can improve student 
learning outcomes of grade V SD. 
 
PENDAHULUAN  
Pelajaran matematika selalu ada 
pada setiap jenjang pendidikan, terutama 
di sekolah dasar. Setiap materi mata 
pelajaran matematika, terdapat beberapa 
objek abstrak, antara lain yaitu: fakta, 
konsep, operasi, serta prinsip. Dasarnya 
pembelajaran matematika itu memiliki 
beberapa tujuan, salah satunya yaitu 
sebagai pemahaman konsep matematika, 
maksudnya yaitu siswa dapat mengerti 
dan mengaplikasikan konsep tersebut 
secara tepat, akurat, dan efesien dalam 
pemecahan masalah yang ia temui. 
“Matematika yang ada di sekolah, 
terutama  sekolah dasar memiliki pola 
pikir yang cenderung induktif, bukan 
deduktif” (Suhermi, dkk, 2006 : 26).  
Kondisi di lapangan dari hasil 
wawancara dengan guru kelas dalam 
pelajaran matematika disetiap objeknya 
juga memiliki masalah yang dialami oleh 
siswa, salah satu masalahnya terdapat 
pada materi pecahan. Masalah ini juga 
terjadi pada siswa kelas kelas V SDN 
013 Tampan, Kecamatan Marpoyan 
Damai Kota Pekanbaru, dan juga 
semester II terutama untuk setiap kelas 
tinggi di sekolah dasar. Siswa kelas V 
SDN 013 Tampan, Kecamatan 
Marpoyan Damai Kota Pekanbaru, 
menurut guru kelas sebagai guru 
bersangkutan, mengatakan bahwa 
penguasaan siswa pada mata pelajaran 
matematika khususnya pada materi 
pecahan, masih relatif rendah. Hal ini 
dikarenakan siswa kurang memahami 
penyelesaian dalam pecahan dengan 
metode yang digunakan guru, sehingga 
hasil belajar siswa di bawah rata-rata 
pada materi pecahan. Usaha yang 
dilakukan oleh guru untuk meningkatkan 
hasil belajar ini baik berupa penjelasan 
secara rinci tentang materi pelajaran, 
pemberian soal latihan yang berulang-
ulang, serta demonstrasi siswa terhadap 
soal. 
Hasil wawancara dengan guru kelas 
didapat data sebagai berikut, setelah 
diamati hasil belajar siswa (data awal), 
memiliki nilai yang kurang memuaskan. 
Siswa yang berjumlah 40 orang yang 
mencapai nilai KKM (bernilai ≥ 60 ) 
sebanyak 42,5% atau 17 orang siswa 
sedangkan 57,5% atau 23 orang siswa 
mendapat nilai di bawah dari KKM yang 
telah ditetapkan sekolah. Tentunya hal 
tersebut menjadi masalah dalam 
pembelajaran matematika pada materi 
pecahan. Oleh karena itulah peneliti 
tertarik untuk memperbaiki 
pembelajarannya dengan menggunakan 
media kartu domino bilangan. 
Media kartu domino bilangan 
mempunyai keistimewaan yakni dapat 
mempermudah guru dalam mengajarkan 
suatu materi pelajaran matematika 
khususnya dalam materi pecahan.Media 
kartu domino bilangan juga merupakan 
salah satu media pendidikan yang 
berbasis media kartu permainan. 
Zoltan P. Dienes (Hudojo, 1990 : 
51) menyatakan bahwa telah 
mengembangkan sistem pengajaran 
matematika dan berusaha agar 
pengajaran matematika menjadi lebih 
menarik serta lebih mudah untuk 
dipelajari, salah satunya adalah melalui 
media permainan, sehingga media kartu 




berupa permainan akan meningkatkan 
partisipasi aktif anak, dan pembelajaran 
lebih menarik. 
Penelitian tindakan kelas ini 
bertujuan untuk mengetahui peningkatan 
hasil belajar siswa melalui penerapan 
media kartu domino bilangan. 
 
METODE PENELITIAN 
Ketuntasan belajar dapat dilihat dari 
nilai pada setiap tindakan.Data yang 
dikumpulkan pada penelitian ini berupa 
skor tes hasil belajar siswa yang meliputi 
ketuntasan belajar, ketuntasan individu 
dan klasikal. Ketuntasan belajar siswa 




× 100 ;(Depdikbud 1995) 
Keterangan 
N = Menyatakan nilai yang diperoleh 
siswa 
JB = Menyatakan jawaban yang benar 
BS = Menyatakan jumlah semua butir 
soal 
Ketuntasan  Individu 
Ketuntasan belajar dapat diketahui 
dari hasil belajar siswa. Ketuntasan 
belajar secara klasifikasi bila siswa yang 
memperoleh nilai sesuai dengan KKM 
yang ditetapkan oleh sekolah. KKM 
yang ditetapkan sekolah untuk pelajaran 
matematika adalah  60.  
Ketuntasan Klasikal 
Ketuntasan belajar secara klasikal 
bila siswa yang memperoleh nilai ≥ 60 
berjumlah 80 % dari jumlah seluruhnya. 
Untuk mengetahui persentase ketuntasan 
belajar siswa secara klasikal dapat 





  ( KTSP 2007:382) 
Keterangan 
KK : Persentase ketuntasan belajar 
klasikal 
JT  : Jumlah siswa yang tuntas 
JS  : Jumlah seluruh siswa 
Peningkatan Hasil Belajar Matematika 
Peningkatan yang terjadi sebelum 
dan sesudah pembelajaran dihitung 
dengan rumus yang mengacu pada 
rumus  indeks gain (gain ternormalisasi) 
dari Meltzer dalam Darin, dkk (2010: 
35), sebagai berikut: 
g =  
skor sesudah evaluasi − skor sebelum evaluasi
skor maksimum − skor sebelum evaluasi
 
 
Kriteria indeks gain (g) berpedoman 
pada standar dari Hake dalam Darin, dkk 
(2010: 35) yaitu: 
𝑔 > 0.7  : tinggi 
0.3 < 𝑔 ≤ 0.7 : sedang 
𝑔 ≤  0.3  : rendah 
 
Aktivitas Guru 
Langkah-langkah yang ditempuh 
dalam melakukan pengamatan aktivitas 
guru adalah: 
1. menetapkan jenis aktivitas guru yang 
akan dinilai dalam pembelajaran 
yang dilakukan. Indikator penilaian 
guru yang diamati adalah: (1) 
memulai kegiatan pembelajaran, (2) 
Melaksanakan jenis kegiatan sesuai 
dengan tujuan pembelajaran, siswa 
dan lingkungan (3) Memberi 
petunjuk dan penjelasan yang 
berkaitan dengan isi pembelajaran, 
(4) Penggunaan media dalam 
pembelajaran, (5) Menangani 
pertanyaan dan respon siswa dan (6) 
Memantapkan penguasaan materi 
pembelajaran (lampiran E1) 
2. menentukan skala penilaian pada 
aktivitas guru yaitu: 
Skala Nilai :  1= Kurang, 2=Cukup, 
3= Baik, 4=Baik Sekali 
3. menentukan jumlah skor 
4. menentukan persentase nilai 
Rumus yang dibukukan pada 
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Tabel 1. Persentase Interval Aktivitas 
Guru 
Interval Kategori 
     85% - 100% Baik sekali 
70% - 84% Baik 
     55% - 69% Cukup 
40% - 54 % Kurang 
0 % - 39% Kurang Sekali 
 
Aktivitas Siswa 
Langkah-langkah yang ditempuh 
dalam menetapkan lembar pengamatan 
aktivitas siswa adalah: 
1. menentukan jenis aspek yang  
diamati 
Indikator penilaian atau aspek 
penilaian pada pengamatan aktivitas 
siswa adalah (1) Interaksi pada awal 
pembelajaran, (2) Pemahaman petunjuk 
dan penjelasan yang berkaitan dengan isi 
pembelajaran (3) Penggunaan media 
dalam pembelajaran (4) Kerjasama 
dalam kelompok. (5) Mengajukan 
pertanyaan dan pemberian respon, (6) 
Penguasaan materi pembelajaran dan 
merangkum pelajaran. 
2. menentukan skala penilaian. Skala 
yang dipakai dalam menilai aktivitas    
siswa. (lampiran E2) 
3. menentukan jumlah skor. 
4. menentukan persentase nilai 
Rumus yang yang dibukukan pada 






Menurut Tim PPL (2006: 92-107) 
persentase aktivitas siswa adalah sebagai 
berikut. 
 
Tabel 2. Persentase Interval Aktivitas 
Siswa 
Interval Kategori 
     85% - 100% Baik sekali 
70% - 84% Baik 
     55% - 69% Cukup 
40% - 54 % Kurang 
0 % - 39% Kurang Sekali 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Pengamatan Aktivitas Guru 
Siklus I 
Berdasarkan Tabel 3, pada 
pertemuan pertama ini aktivitas guru 
yang telah dilaksanakan memiliki nilai 
58,33% yang dikategorikan cukup. Hal 
inidikarenakan siswa masih banyak yang 
belum mengerti langkah-langkah 
penggunaan kartu domino bilangan. 
Dalam pembelajaran pun siswa masih 
ribut baik itu saat guru menjelaskan atau 
dalam pembentukan kelompok. Kegiatan 
pembelajaran yang dilaksanakan guru 
telah sesuai dengan tujuan pembelajaran 
atau hakikat materi pembelajaran, hanya 
saja kurang memperhatikan kondisi 
lingkungan. Hal lainnya kurang 
maksimalnya usaha guru dalam 
menjelaskan petunjuk atau penjelasan 
yang masih kurang dimengerti siswa. 
Pertemuan berikutnya sebaiknya guru 
memiliki cara yang tepat untuk bisa 
menangani atau mengantisipasi siswa 
yang ribut, hal ini agar tidak berdampak 
kepada siswa yang lain. Guru harus bisa 
memotivasi siswa agar siswa lebih 
berani dan tidak malu-malu untuk 
merespon, memberi tanggapan, 
menjawab soal, serta guru lebih 
memaksimalkan suara dalam mengajar 
sehingga siswa tidak ribut. 
Pertemuan kedua aktivitas yang 
dilakukan oleh guru sudah sedikit 
meningkat dengan nilai 66,67% tetapi 
masih dengan kategori cukup (lampiran 
F2). Aktivitas guru sudah menuju kearah 
yang telah direncanakan. Pertemuan 
kedua ini siswa masih ribut dalam 
mengikuti pelajaran, baik itu dalam 
berkelompok ataupun individu. Namun 
pada pertemuan ini, siswa yang ribut 
tidak sebanyak pertemuan pertama hal 
ini dikarenakan guru berusaha 
memotivasi siswa untuk aktif, tetapi 
beberapa kekurangan pun masih terlihat 
masih kurang maksimalnya usaha guru 
dalam memberikan penjelasan dan 




petunjuk dalam pengajaran, serta kurang 
tangganya guru terhadap siswa yang 
ingin mengajukan pendapat, tetapi guru 
sesekali menggali respon atau 
pertanyaan siswa dan memberi respon 
yang sepadan. Aspek pengajaran lain 
guru telah berusaha dengan baik, 
intonasi suara dalam mengajar juga telah 
diperbaiki. 
 
Analisis Pengamatan Aktivitas Siswa 
Hasil pengamatan aktivitas siswa 
pada siklus I disajikan pada Tabel 4. 
Berdasarkan pada pertemuan 
pertama ini aktivitas siswa, rincian 
aktivitas yang dilakukan oleh siswa 
secara klasikal adalah 50% berprediket 
atau berkategori kurang. Pertemuan 
pertama merupakan pengalaman pertama 
bagi siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran dengan media kartu 
domino bilangan. Rata-rata siswa 
mendapatkan skor 1, 2, dan 3, hal ini 
dikarenakan masih banyak siswa yang 
ribut, kurang memperhatikan guru, 
kurang tertib dalam kelompok dan masih 
kurang bekerjasama dengan anggota 
kelompok.Siswa masih banyak yang 
belum mengerti langkah-langkah 
penggunaan kartu domino 
bilangan.Pembelajaran pun siswa masih 
ribut baik itu saat guru menjelaskan atau 
dalam pembentukan kelompok.Siswa 
juga masih malu-malu dalam bertanya, 
memberi respon atau tanggapan tentang 
materi yang disampaikan guru. 
Pertemuan kedua aktivitas yang 
dilakukan oleh siswa berdasarkan tabel 
di atas rincian aktivitas yang dilakukan 
oleh siswa secara klasikal adalah 62,5% , 
aktivitas siswa meningkat tetapi masih 
berkategori cukup. Siswa juga masih 
malu-malu dalam bertanya, memberi 
respon atau tanggapan tentang materi 
yang disampaikan guru.Aktivitas siswa 
sudah agak meningkat, dari pada 
pertemuan sebelumnya, tetapi masih 
dengan kategori cukup.Pertemuan kedua 
ini siswa masih ribut dalam mengikuti 
pelajaran, baik itu dalam berkelompok 
ataupun individu.Namun siswa yang 
ribut tidak sebanyak pertemuan pertama 
hal ini dikarenakan guru dapat membuat 
siswa menjadi aktif.Penguasaan materi 
yang diajarkan pun sudah lumayan 
meningkat, walaupun ada beberapa 
siswa yang masih belum mengerti, dan 
masih malu untuk bertanya. 
 
Tabel 3. Data Hasil Pengamatan Aktivitas Guru Siklus I 
No Aktivitas Guru 
Pertemuan Ke 
I II 
1 Interaksi pada awal pembelajaran 3 3 
2 
Melaksanakan jenis kegiatan sesuai dengan tujuan 
pembelajaran, siswa dan lingkungan 
1 2 
3 
Memberi petunjuk dan penjelasan yang berkaitan dengan isi 
pembelajaran 
2 3 
4 Penggunaan media dalam pembelajaran 3 3 
5 Menangani pertanyaan dan respon siswa 2 2 
6 Memantapkan penguasaan materi pembelajaran 3 3 
TOTAL 14 16 
PERSENTASE 58.33 66.67 
KRITERIA C C 
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Tabel 4. Data Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus I 




1 Interaksi pada awal pembelajaran 3 3 
2 
Pemahaman petunjuk dan penjelasan yang berkaitan dengan isi 
pembelajaran 
2 2 
3 Penggunaan media dalam pembelajaran 1 2 
4 Kerjasama dalam kelompok 3 3 
5 Mengajukan pertanyaan dan pemberian respon 1 2 
6 Penguasaan materi pembelajaran serta merangkum pelajaran. 2 3 
TOTAL 12 15 
PERSENTASE 50 62.5 
KRITERIA K C 
 
Keterangan : 
85% - 100% : Baik sekali (BS) 
70% - 84%   : Baik (B) 
55% - 69%   : Cukup (C) 
40% - 54 %  : Kurang (K) 
0 % - 39%    : Kurang Sekali (KS) 
 
Analisis Pengamatan Aktivitas Guru 
Siklus II 
Berdasarkan Tabel 5 hasil 
pengamatan aktivitas guru siklus II di 
atas pertemuan keempat aktivitas yang 
dilakukan oleh guru (lampiran F3 ) 
meningkat dan sudah dikategorikan baik 
karena sudah sesuai dengan yang 
direncanakan. Setiap aspek pengajaran 
yang dilakukan guru berangsur-angsur 
meningkat, baik dalam pemberian 
penjelasan dan petunjuk kepada siswa 
telah diusahakan guru secara efektif, 
siswa sudah tidak malu-malu lagi untuk 
merespon, menanggapi dan menjawab 
pertanyaan. Guru sudah lumayan 
berhasil memotivasi siswa untuk aktif, 
guru melibatkan siswa baik dalam 
merangkum, maupun mencontohkan 
penggunaan media kartu domino 
bilangan. Walaupun masih ada beberapa 
siswa yang masih ribut, tetapi masih 
dapat diatasi oleh guru. 
Pertemuan kelima aktivitas yang 
dilakukan oleh guru dikategorikan baik 
dan meningkat dari pertemuan 
sebelumnya (lampiran F4 ). Kegiatan 
yang dilakukan guru sesuai dengan 
langkah-langkah yang direncanakan. 
Guru lebih banyak melibatkan siswa 
dalam pertemuan ini. Keributan dalam 
kelompok ataupun individu telah dapat 
diatasi guru dengan baik, dan  seluruh 
aspek bernilai baik pada pertemuan ini. 
 
Analisis Pengamatan Aktivitas Siswa 
Terlihat pada Tabel 6, aktivitas 
siswa yang terjadi pada siklus II 
meningkat dari pertemuan keempat dan 
kelima, menjadi lebih baik dan 
berkategori baik dan baik sekali. 
Pertemuan keempat aktivitas siswa 
meningkat dengan rincian secara klasikal 




75% dan sudah dikategorikan baik 
karena sudah sesuai dengan yang 
direncanakan. Aktivitas siswa pada 
pertemuan keempat pun sudah berjalan 
sesuai dengan perencanaan yang telah 
dibuat. Siswa sudah tidak malu-malu 
lagi untuk merespon, menanggapi dan 
menjawab pertanyaan. Siswa mau 
memberi respon, menanggapai serta 
maju ke depan kelas untuk 
mencontohkan atau mengerjakan soal 
yang diberikan guru. 
 
Tabel 5. Data Hasil Pengamatan Aktivitas Guru Siklus II 
No Aktivitas Guru 
Pertemuan Ke 
IV V 
1 Interaksi pada awal pembelajaran 3 3 
2 
Melaksanakan jenis kegiatan sesuai dengan tujuan 
pembelajaran, siswa dan lingkungan 
3 4 
3 
Memberi petunjuk dan penjelasan yang berkaitan dengan isi 
pembelajaran 
3 4 
4 Penggunaan media dalam pembelajaran 3 3 
5 Menangani pertanyaan dan respon siswa 3 3 
6 Memantapkan penguasaan materi pembelajaran 3 3 
TOTAL 18 20 
PERSENTASE 75 83.33 
KRITERIA B B 
 
Tabel 6. Data Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus II 
No Aktivitas Siswa 
Pertemuan Ke 
IV V 
1 Interaksi pada awal pembelajaran 3 3 
2 
Pemahaman petunjuk dan penjelasan yang berkaitan dengan 
isi pembelajaran 
3 4 
3 Penggunaan media dalam pembelajaran 3 4 
4 Kerjasama dalam kelompok 3 4 
5 Mengajukan pertanyaan dan pemberian respon 3 3 
6 Penguasaan materi pembelajaran serta merangkum pelajaran. 3 3 
TOTAL 18 21 
PERSENTASE 75 87.5 
KRITERIA B BS 
Keterangan: 
85% - 100% : Baik sekali (BS) 
70% - 84%   : Baik (B) 
55% - 69%   : Cukup (C) 
40% - 54 %  : Kurang (K) 
0 % - 39%    : Kurang Sekali (KS) 
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Pertemuan kelima aktivitas siswa 
pada pertemuan ini memiliki rincian 
secara klasikal yaitu 87,5% 
dikategorikan sangat baik dan meningkat 
dari pertemuan sebelumnya (lampiran 
G4 ). Skor rata-rata 3 yang di peroleh 
siswa.Keributan sudah dapat diatasi pada 
pertemuan ini oleh guru, siswa lebih 
banyak aktif dan tidak malu lagi untuk 
terlibat dalam kegiatan pembelajaran. 
 
Peningkatan Aktivitas Guru Siklus I dan 
II 
Berdasarkan tabel 7 pengamatan 
aktivitas guru terus meningkat di setiap 
pertemuan pada siklus I dan siklus II. 
Pertemuan pertama aktivitas guru 
bernilai 58,33%, yang kemudian pada 
pertemuan kedua meningkat menjadi 
66,67%, dengan rata-rata persentase nilai 
aktivitas guru pada siklus I adalah 62,5 
dengan kategori cukup. Siklus II 
pertemuan keempat bernilai 75% yang 
juga meningkat dengan dengan nilai 
83,33% pada pertemuan kelima. Dengan 
rata-rata persentase berkategori 
baik.Pengamatan aktivitas guru yang 
dilakukan pada siklus I dan siklus II 
dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
media domino bilangan telah berjalan 
sesuai rencana dan dapat meningkatkan 
hasil belajar matematika siswa. 
Keseluruhan pertemuan aktivitas guru 
selama proses pembelajaran telah 
mengalami peningkatan baik dalam cara 
mengajar guru maupun pengetahuan 
yang diperoleh siswa. Berikut grafik 
peningkatan pengamatan aktivitas guru 
Siklus I dan Siklus II pada Gambar 1. 
 
Tabel 7. Data Hasil Pengamatan Aktivitas Guru Siklus I dan Siklus II 
No Aktivitas Guru 
Pertemuan Ke 
I II IV V 
1 Interaksi pada awal pembelajaran 3 3 3 3 
2 
Melaksanakan jenis kegiatan sesuai dengan 
tujuan pembelajaran, siswa dan lingkungan 1 2 3 4 
3 
Memberi petunjuk dan penjelasan yang berkaitan 
dengan isi pembelajaran 2 3 3 4 
4 Penggunaan media dalam pembelajaran 3 3 3 3 
5 Menangani pertanyaan dan respon siswa 2 2 3 3 
6 Memantapkan penguasaan materi pembelajaran 3 3 3 3 
TOTAL 14 16 18 20 
PERSENTASE 58.33 66.67 75 83.33 
KRITERIA  C C  B B 
Keterangan : 
85% - 100% : Baik sekali (BS) 
70% - 84%   : Baik (B) 
55% - 69%   : Cukup (C) 
40% - 54 %  : Kurang (K) 









Gambar 1. Grafik Peningkatan Aktivitas Guru Tiap Pertemuan Siklus I dan Siklus II 
 
Peningkatan Aktivitas Siswa Siklus I dan 
II 
Terlihat jelas dari Tabel 8 data hasil 
pengamatan aktivitas siswa di atas 
bahwa terjadi peningkatan persentase 
nilai.Pertemuan pertama aktivitas siswa 
bernilai 50% dengan kategori kurang, ini 
menandakan bahwa hanya setengah 
bagian kelas yang benar-benar mengikuti 
pembelajaran dengan baik. Pertemuan 
kedua menjadi 62,5%, kategori cukup. 
Siklus II meningkat menjadi 75% pada 
pertemuan keempat, selanjutnya 
pertemuan kelima kembali meningkat 
menjadi 87,5% sehingga pada Siklus II 
ini berkategori baik dan baik sekali. Data 
hasil pengamatan aktivitas siswa dari 
pengamatan yang dilakukan dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan media 
domino bilangan juaga berjalan dengan 
sangat baik, ini dilihat dari 
meningkatnya aktivitas siswa sehingga 
juga meningkatkan hasil belajar 
matematikanya. Keseluruhan pertemuan 
aktivitas siswa selama proses 
pembelajaran mengalami peningkatan 
aktivitas, siswa semakin aktif dan mau 
ikut terlibat dalam pembelajaran baik 
secara kelompok atau individu. Grafik 
peningkatan aktivitas guru Siklus I dan 
Siklus II disajikan pada Gambar 2. 
 
Analisis Hasil Belajar Matematika Siswa 
Siklus I dan Siklus II 
Hasil akhir dari pelaksanaan 
tindakan Siklus I dapat dilihat dari 
perolehan hasil belajar atau evaluasi 
yang dilakukan oleh guru pada 
pertemuan pertama, kedua, dan ketiga 
(UH I). Ternyata prolehan hasil ulangan 
harian pada siklus I (Lampiran K3 ) 
meningkat, walaupun masih terdapat 
sejumlah siswa yang berkategori kurang 
dalam pembelajaran menggunakan 
media kartu domino bilangan ini. 
Sehingga dalam penilaian di siklus 
pertama ini masih tergolong 
cukup.Secara klasikal belum mencapai 
angka ketuntasan sehingga hasil belajar 
pada UH I ini dinyatakan belum tuntas, 
tetapi hasil belajar siswa di tiap 
pertemuan hingga pertemuan ketiga (UH 
I) terus meningkat. Persentase 
ketuntasan terus meningkat di tiap 
pertemuan pada siklus I.Sehingga pada  
siklus II perlu adanya perbaikan kembali 
dan penyusunan recana yang lebih baik 
lagi sehingga hasil belajar siswa dapat 
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Tabel 8. Data Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus I Dan Siklus II 
 
No Aktivitas Siswa 
Pertemuan Ke 
I II IV V 
1 Interaksi pada awal pembelajaran 3 3 3 3 
2 
Pemahaman petunjuk dan penjelasan yang berkaitan 
dengan isi pembelajaran 
2 2 3 4 
3 Penggunaan media dalam pembelajaran 1 2 3 4 
4 Kerjasama dalam kelompok 3 3 3 4 
5 Mengajukan pertanyaan dan pemberian respon 1 2 3 3 
6 
Penguasaan materi pembelajaran serta merangkum 
pelajaran. 
2 3 3 3 
TOTAL 12 15 18 21 
PERSENTASE 50 62.5 75 87.5 
KRITERIA K C B BS 
Keterangan : 
85% - 100% : Baik sekali (BS) 
70% - 84%   : Baik (B) 
55% - 69%   : Cukup (C) 
40% - 54 %  : Kurang (K) 




Gambar 4. Grafik Peningkatan Aktivitas Siswa Tiap Pertemuan (Siklus I dan II) 
 
Tabel 9. Hasil Belajar Matematika Menggunakan Media  Kartu Domino Bilangan UH I 
Siklus I 
UH Jumlah Siswa Rerata 
Ketuntasan Individu 
Tuntas tidak tuntas 





















Tabel 10. Hasil Belajar Matematika Menggunakan Media  Kartu Domino Bilangan UH 
II Siklus II 
UH Jumlah Siswa Rerata 
Ketuntasan Individu 
Tuntas tidak tuntas 
II 40 79.63 35 (87,5%) 5 (12,5%) 
 
Siklus II pada pertemuan keempat, 
hasil belajar siswa meningkat, hanya 
pada pertemuan ini secara klasikal siswa 
masih belum mencapai ketuntasan.  
Kemudian hasil belajar pada pertemuan 
kelima dan keenam (UH II) secara 
klasikal telah tuntas dan berkategori baik 
(lampiran K6), nilai rata-rata siswa terus 
meningkat. Berikut perolehan hasil 
belajar siswa pada Ulangan harian II 




Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan ini dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. Penelitian dengan menggunakan 
media kartu domino bilangan 
aktivitas guru dan aktivitas siswa 
pada setiap pertemuan dalam proses 
belajar mengajar mengalami 
peningkatan. 
2. Peningkatan hasil belajar terlihat 
pada nilai rata-rata data awal yaitu 
44,38 meningkat menjadi 64 
sehingga UH I Siklus I mengalami 
peningkatan gain yaitu 0,35 dengan 
kategori sedang. Selanjutnya pada 
UH II Siklus II nilai rata-rata siswa 
meningkat kembali menjadi 79,63 
dengan peningkatan gain tetap 
dengan kategori sedang dengan nilai 
0,43  dan secara klasikal siswa telah 
tuntas dengan persentase 87,5%  
Hal ini menunjukkan bahwa 
penggunaan media kartu domino 
bilangan dapat meningkatkan hasil 
belajar matematika siswa. 
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